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ABSTRAK

Muhammad Nur Sidik, “Penyampaian Pesan Moral Melalui
Teknik Sinematografi Dalam Film “Kain Bendera”, skripsi, Y ogyakarta,
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apa pesan mora yang disampaikan film “Kain Bendera’ dan
bagaimana teknik sinematografi film kain bendera untuk menyampaikan
pesan-pesan moral yang ada dalam film tersebut dengan kemasan sebuah film
indie.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library Research)
yang menggunakan pendekatan semiotik. Penelitian ini mengambil latar
belakang kehidupan etnis Tionghua yang terkena dampak kerusuhan tahun
1998 di Kota Solo, daam film “Kan Bendera’. Sedangkan untuk
menganalisis data digunakan analisasi (content analisys). Hasil penelitian
menunjukan bahwa film “Kain Bendera’” mempunyai empat pesan moral,
antaralain : 1) Nasionalisme, 2) Upaya untuk mengajak bertoleransi, 3) Rasa
kasih dan Sayang, 4) Penolakan Terhadap Aks Trafficking (perdagangan
manusia). Sedangkan untuk penyampaian pesan moral dengan teknik
sinematografinya adalah Angle camera film “Kain Bendera’” menggunakan
angle camera yang bersifat naratif. Artinya, kepentingan dari angle itu
adalah fokus pada pendiskripsian tokoh, sehingga mengurangi model shoot
berbasis artistik, sehingga kebanyakan angle camera menggunakan close up
pada objek/subjek, kemudian ke medium atau long shot.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar memperoleh pengertian yang jelas tentang judul skripsi ini yaitu
“PENYAMPAIAN PESAN MORAL MELALUI TEKNIK
SINEMATOGRAFI DALAM FILM “KAIN BENDERA” “ dan untuk
menghindari kesalahpahaman istilah-istilah tersebut, maka judul di atas perlu
diberi penegasan dan penjelasan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan
penulis, yaitu sebagai berikut:
1. Pesan Mord
Menurut Endang S Sari dalam bukunya “Audience Research”, pesan
adalah gagasan atau informasi yang disampaikan komunikator kepada
komunikan untuk tujuan tertentu, baik melalui mass media, nir media
maupun non media atau face to face communication.! Sedangkan menurut
AW. Wijaya hahwa pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan
oleh komunikator.? Pesan-pesan komunikator disampaikan melalui simbol-
simbol yang bermakna kepada penerima pesan.
Sedangkan moral yaitu perilaku yang mengandung kebaikan. Seperti
contoh orang yang baik berarti orang yang bermoral. Secara sederhana kita

dapat menyamakan moral dengan kebaikan orang atau kebaikan

! Endang S Sari, Audience Research, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1995), him 25.
2 AW. Wijaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1986),
him.14.



manusiawi.® Pesan moral disini membicarakan persoalan yang betul dan
salah, apayang perlu dilakukan dan ditinggalkan atas sebab-sebab tertentu
dan dalam keadaan tertentu. Adapun yang di maksud pesan moral dalam
penelitian di sini adalah pesan moral yang dilihat dari tingkah laku dan
ucapan pemain dalam adegan (scene), dalam menyampaikan sebuah pesan

moral kepada khalayak atau penonton.

. Teknik Sinematografi

Teknik berarti metode atau suatu cara mengerjakan atau membuat
sesuatu. Sedangkan sinematografi terdiri dari dua suku kata Sinema dan
grapy yang berasal dari bahasa Y unani: Kinema, yang berarti gerakan dan
graphoo yang berarti menulis. Jadi Sinematografi diartikan menulis
dengan gambar yang bergerak.* Teknik sinematografi berkaitan dengan
penggunakan teknik sinematografi dalam sebuah film atau video. Di dalam
teknik sinematografi mempunyai 5 prinsip yang perlu diperhatikan agar
pengambilan gambar yang akan dilakukan mempunyai nuansa sinematik
yang oleh Joseph V Marcelli A.S.C sebagai prinsip 5 C, yaitu camera
angle, continuity, close up, composition (komposisi), dan cutting

(editing).>

. Film “Kain Benderd’

Menurut Kamus Komunikasi Film berarti Media komunikasi yang

bersifat audio dan vicual untuk menyampaikan sekelompok orang yang

13.

3 Al. Purwa Hadiwardoyo, Moral dan Masalahnya, (Y ogyakarta: Kanisius, 1990), him

* Modul Training Pertelevisian, Fakultas Dakwah dalam Dunia Televisi, (Yogyakarta:

UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah, 2008), him 1.

5 1bid, him. 5.



berkumpul disuatu tempat tertentu.® Film “Kain Bendera’ merupakan
judul dari salah satu film pendek (indie film) yang diproduks oleh GET
Picture Y ogyakarta.

Daam pembahasan skripsi yang berjudul *Penyampaian Pesan
Moral Melalui Teknik Sinematografi Pada Film “Kain Bendera’ ini,
penulis bermaksud mengetahui pesan-pesan yang disampaikan sutradara
dengan melihat tingkah laku dan ucapan pemain dalam sebuah adegan
(scene) dan teknik-teknik yang digunakan oleh sutradara yang fokus pada

teknik sinematografi.

B. Latar Belakang Masalah

Film merupakan salah satu media yang sangat berpengaruh di
masyarakat. Lewat film masyarakat dapat melihat realitas yang sedang
berkembang. Bagi pembuat film (sineas), film dapat dijadikan penyampaian
pesan moral maupun sosial. Film mengalami perkembangan seiring dengan
perkembangan teknologi yang mendukung. Dari film hitam putih sampai film
yang berwarna dan bersuara. Peralatan produks film juga mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu, sehingga sampai sekarang tetap mampu
menjadikan film sebagai tontonan menarik khalayak luas.

Dari  aspek komunikasi, film memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan media lainnya. Selain film mampu memadukan audio

dan visual, saat ini film juga merupakan salah satu penyampaian pesan yang

® Onong Uchjana, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju,1989), him 134.



efektif. Film dikelola menjadi suatu komoditi. Di dalamnya memang
kompleks, dari produser, pemain hingga seperangkat kesenian lain yang
sangat mendukung seperti musik, seni rupa, teater, dan seni suara. Semua
unsur tersebut terkumpul menjadi komunikator dan bertindak sebagai agen
transformasi budaya. Adapun pesan-pesan komunikas terwujud dalam cerita
dan misi yang dibawa film tersebut serta terangkum dalam bentuk drama,
action, komedi dan horror. Genre-genre film inilah yang dikemas oleh
seorang sutradara sesual dengan gaya masing-masing. Ada yang tujuannya
sekedar menghibur, memberi penerangan, atau mungkin kedua-duanya.

Film dapat dibagi menjadi 4 yaitu Film Dokumenter, Film Cerita
Pendek, Film Cerita Panjang dan Film-film Jenis lain seperti Profil
Perusahaan.” Yang sedang berkembang saat ini salah satunya film berjenis
cerita pendek atau biasa disebut Film indie. Ini dapat dilihat dari banyaknya
festival-festival film indie yang diselenggarakan oleh kampus-kampus ataupun
stasiun TV swasta maupun non swasta. Namun dalam film indie pun harus
memperhatikan teknik sinematografinya, seperti film-film panjang atau film-
film nasional lainnya. Oleh karena memang seluruh proses produksi film akan
selalu menggunakan teknik sinematografi, baik pra produksi, produksi
maupun pasca produksi. Teknik sinematografi berkaitan dengan camera
angle, continuity, close up, composition, dan cutting. Jika semua teknik
tersebut tidak dapat dilakukan dengan baik maka dapat terjadi salah persepsi

yang diterima oleh khalayak.

" Heru Effendy, Mari Membuat Film: Panduan Manjadi Produser, (Yogyakarta:
Panduan dan Y ayasan Konfiden, 2002), him 11.



Sebuah film indie seperti terlihat pada film “Kain Bendera’ yang
diproduksi oleh sebagian mahasiswa yang menamakan GET picture ini
mencoba menyampaikan pesan moral. Meskipun baru dalam perfilman
nasional bahkan perfilman di Yogyakarta, film “Kain Bendera’ mampu
menembus urutan ke-5 pada Festival Film Independent di TVRI pusat tahun
2010. Film Kain bendera bernuansakan konflik mora dan kemanusiaan, hal
itu menjadi alasan untuk meneliti film Kain Bendera dan perlu mengkaji
dalam rangka memperoleh informas dalam penyampaian pesan moral dengan
teknik sinematografinya, hingga dapat diperolen pembelgjaran untuk
menjadikan media film sebagai alat penyampaian pesan moral dengan
mengandalkan teknik sinematografi. Dan kedekatan peneliti terhadap objek
yaitu menjadi asisten sutradara, yang menjadi alasan khusus untuk mengambil

film Kain Bendera sebagai objek penelitian.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menyusun rumusan
masalah yaitu:
1. Apasgapesan mora yang ada dalam film "Kain Bendera’ ?
2. Bagaimana penyampaian pesan-pesan mora yang di visualkan melalui

teknik sinematografi dalam film “Kain Bendera’?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa pesan moral
yang disampaikan film “Kain Bendera” dan bagaimana teknik sinematografi
film kain bendera untuk meOnyampaikan pesan-pesan moral yang ada dalam

film tersebut dengan kemasan sebuah film indie.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Mengingat film merupakan media yang sangat populer pada saat
ini dan menjadi media yang berfungsi sebagai berita, pendidikan, hiburan
dan promosi, maka penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
keilmuan dalam bidang perfilman terutama dalam bidang sinematografi.
Penelitian ini juga dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh dari
bangku kuliah selama menjalani proses pembelajaran di perguruan

tinggi.

2. Kegunaan Praktis
Bagi mahasiswa, dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pengetahuan bagi mahasiswa mengenai cara penyampaian
pesan melalui teknik sinematografi, yang merupakan salah satu unsur

dari produksi film ataupun televise.



F. Kajian Pustaka
Untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah ada
sebelumnya, maka penulis mengadakan peninjauan terhadap penelitian-
penelitian yang telah ada sebelumnya di antaranya sebagai berikut:

1. Skrips yang berjudul “Teknik Videografi Dalam Film Sang Murobbi”* yang
disusun oleh Farhan Syarif Rahmatullah pada tahun 2009, Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Dimana penéliti
mendiskripsikan dari teori yang ada secara mendalam terhadap subjek
penelitian. Penelitian ini membahas tentang teknik-teknik yang digunakan
dalam sebuah video yang fokus hanya pada angle kamera, ukuran subjek
pada frame (komposisi), dan editing video dalam sebuah monitor/layar TV.

2. Skripsi  yang berjudul “Pesan Dakwah Dalam Film Doa Yang
Mengancam™ yang disusun oleh Aziz Rahmawan tahun 2009, Fakultas
Dakawah |AIN Sunan Ampel Surabaya. Penulis menggunakan metode
dokumentasi dan observasi. Dari penelitian ini ditemukan bahwa (1) Pesan
dakwah pada film “Doa Yang Mengancam” yang berhubungan dengan
akhlag, syariah dan agidah (2) Dari struktur tematik dalam film ini
mengandung gakan kepada manusia untuk menerima masalah apapun
dengan tawakal apa yang telah digariskan Tuhan.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
adalah pada fokus dan tema penelitian. Penelitian ini tidak membahas scene

per scene terkait teknik videografi dan juga tidak membahas tentang pesan



dakwah tetapi penelitian ini membahas bagaimana pesan mora yang
disampaikan oleh sutradara film “Kain Bendera’ melaui teknik

sinematografinya.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Film
a. Pengertian Film

Definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni
dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-
dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam
pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran
melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan
atau tanpasuara, yang dapat dipertunjukkan dan atau ditayangkan
dengan sistem Proyeksi mekanik, eletronik, dan atau lainnya®

Film dikenal sebagai kerja kolaboratif, yaitu melibatkan
sgjumlah tenaga kerja kreatif, seperti sutradara, penulis skenario,
penata kamera, penyunting, penata artistik, penata musik dan
pemeran. Tenaga kreatif ini saling mendukung dan saling mengisi

untuk membentuk sebuah film.

8 Undang Undang Perfilman No.8 Tahun 1992 Pasal 1 Bab 1.



b. Klasifikas Film
Film pada dasarnya bisa dikelompokkan dalam dua jenis atau
kategori. Pertama, film cerita (film fiksi). Kedua, film non cerita (film
nonfiks). ° Namun dalam perkembangannya film dibagi beberapa
jenis:
1) Film Dokumenter
2) Film Cerita Pendek
3) Film Cerita Panjang
4) Profil Perusahaan (Corporate profile)
5) Iklan Televisi
6) Program Televisi

7) Video Clip

c. Fungs Film.
1) Film Sebagai Sarana Informasi
Film sebagai sarana informasi adalah efektifnya
transformasi dua arah yang dapat digunakan sebagai perantara
dalam menyampaikan pesan-pesan untuk memberikan gambaran

tentang suatu peristiwa.

® Sutirman Eka Ardana, Modul Mata Kuliah Sinematografi, (Fakultas Dakwah: UIN

Sunan Kalijaga Y ogyakarta), him 3.
19 Heru Effendy, Mari Membuat Film “Panduan Menjadi Produser”, (Yogyakarta

Panduan 2002), him 14.



2)

3)

4)

10

Film Sebagai Sarana Hiburan

Hiburan adalah merupakan kebutuhan psikis bagi setiap
orang.Fungs film sebagal sarana hiburan bertujuan supaya setiap
penikmat film dapat melupakan kepenatan, kejenuhan, kesibukan
sgenak untuk dapat memberikan kesegaran, kesgukan dan
semangat baru.
Film sebagal sarana dakwah atau agama

Fungs film sebagai sarana dakwah diharapkan mampu
menarik minat pecinta film untuk dapat mengambil hikmah dari
film tersebut. Setiap film tidak harus konkrit dan mengena dalam
dakwahnya bahkan bisa juga hanya memberikan sedikit
singgungan yang berarti bagi pecinta film yang berkaitan dengan
hal-hal religi.
Film sebagal saranatransformasi budaya

Budaya adalah hasil budi dan daya atau hasil pemikiran
manusia. Adapun transformasi kebudayaan adalah pemindahan
kebudayaan dari satu generas ke generasi berikutnya. Ada
beberapa periode kebudayaan yang masing-masing mempunyai
eksistensi sendiri yang telah ditransformasikan eksistensinya pada

periode berikutnya.
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5) Film sebagai sarana pendidikan
Sarana pendidikan adalah alat atau metode atau teknik yang
digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi
antara pendidik dan terdidik di dalam proses rangkaian pendidikan.
6) Film sebagai sarana pemenuhan kebutuhan komersialisas
Bagaimana kemudian film ini mampu laku dan banyak
peminatnya, pada saat premier atau maam perdana
penanyangannya. Sampai saat ini produksi film masih sgja untuk

memenuhi kebutuhan keuangan baik pribadi maupun kol ektif.

d. Unsur- unsur Dalam Film
Film merupakan hasil karya bersama atau hasil kerja kolektif.
Dengan kata lain, proses pembuatan film pasti melibatkan kerja
sgjumlah unsur atau profesi. Unsur-unsur yang dominan di dalam
proses pembuatan film antara lain: produser, sutradara, penulis
skenario, penata kamera (kameraman), penata artistik, penata musik,
editor, pengisi dan penata suara, aktor-aktris (bintang film), dan lain-
lain.'t
1) Produser

Unsur paling utama (tertinggi) dalam suatu tim kerja

produks atau pembuatan film adalah produser. Produserlah yang

™ Sutirman Eka Ardana, Modul Mata Kuliah Sinematografi, (Fakultas Dakwah: UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta), him 34.
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menyandang atau mempersiapkan dana yang dipergunakan untuk
pembiayaan produksi film.
Sutradara

Sutradara merupakan pihak atau orang yang paling
bertanggungjawab terhadap proses pembuatan film di luar hal-hal
yang berkaitan dengan dana dan properti lainnya Karena itu
biasanya sutradara menempati posisi sebagai ‘ orang penting kedua
di dalam suatu tim kerja produksi film.

Penulis Skenario

Skenario film adalah naskah cerita film yang ditulis dengan
berpegang pada standar atau aturan-aturan tertentu. Skenario atau
naskah cerita film itu ditulis dengan tekanannya Ilebih
mengutamakan visualisasi dari sebuah sSituasi atau peristiwa
melalui adegan demi adegan yang jelas pengungkapannya.

Penata Kamera (Kameraman)

Penata kamera atau popular juga dengan sebutan
kameraman adalah seseorang yang bertanggungjawab dalam proses
perekaman (pengambilan) gambar di dalam kerja pembuatan film.
Seperti halnya sutradara, kameramen juga mempunyai peran yang

sangat penting dalam keberhasilan suatu film yang diproduksi.



13

5) Penata Artistik
Penata artistik (art director) adalah seseorang yang
bertugas untuk menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film
yang diproduksi.
6) PenataMusik
Film dan musik merupakan dua hal yang memang seperti
tidak bisa dipisahkan. Tidak jarang, film menjadi populer atau
terkenal karenaillustrasinya musiknya yang menarik.
7) Editor
Baik atau tidaknya sebuah film yang diproduksi akhirnya
akan ditentukan pula oleh seorang editor yang bertugas mengedit

gambar demi gambar dalam film tersebut.

2. Pengertian Pesan Moral
Pesan moral adalah pesan yang berisikan gjaran-gjaran, wejangan-
wejangan, patokan-patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan, lisan
maupun tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus hidup dan bertindak,
agar ia menjadi manusia yang baik. Sumber langsung ajaran moral adalah
berbagai orang dalam kedudukan yang berwenang, seperti orang tua, guru,

para pemuka masyarakat, serta para orang-orang bijak. Sumber gjaran itu
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adalah tradisi-tradis dan adat istiadat, gjaran agama, atau ideology
tertentu.
Standar moral dapat diindentifikasikan dengan limaciri, yaitu;*
1. Standar mora berkaitan dengan persoalan yang dianggap akan
merugikan secara serius atau benar-benar merugikan manusia.
2. Standar moral terletak pada kecukupan nalar yang digunakan
untuk mendukung kebenaran.
3. Standar moral harus lebih diutamakan daripada nilai lain
termasuk kepentingan lain.
4. Standar moral berdasarkan pada pertimbangan yang tidak
memihak.
5. Standar moral diasosiasikan dengan emosi tertentu.
Atas dasar itu pesan moral dapat dilihat dengan tingkah laku dan
sifat-sifat sebagai berikut;
a. Nasionalisme
Nasionalisme adalah semangat memiliki atau sifat dari
keinginan untuk berusaha mempertahankan identitas kelompok
dengan melembagakan dalam bentuk sebuah Negara. Nasionalisme
dapat diperkuat oleh ikatan persamaan ras, bahasa, sgjarah dan

agama, oleh karenanya nasionalisme selalu terpaut dengan wilayah

2 Franz Magnis Seuseno, Etika Dasar masalah-masalah pokok Filsafat Moral,
(Yogyakarta: Kanisius,1987), him 14.
3 Bartens, Kees. Etika, (PT Gramedian Pustaka Utama), him 13.



15

tertentu. Dalam prosesnya pembentukan nasionalisme berangkat
dari beberapa tahapan yaitu™* :

- Terbangunnya kesadaran akan dirinya sebagal bangsa yang
mengalami penderitaan berupa tekanan-tekanan, yaitu era
perubahan cepat melawan gagasan asing dan cara hidup
asing dalam mengerjakan segala sesuatu.

- Masa perjuangan untuk memeproleh kemerdekaan.

- Konsolidasi pasca kemerdekaan,yaitu pada saat konsolidasi
ekonomi demi terbangunnya pengokohan ekonomi Negara.

b. Rasakasih dan sayang.

Yang dimaksud kasih dan sayang disini bukan sekedar
hubungan cinta atau asmara antara laki-laki dengan perempuan.
Namun lebih bersifat universal, sehingga hal ini dapat terjadi
terhadap keluarga, sahabat dan lain-lain. Dan yang perlu
ditekankan adalah bahwa kasih dan sayang yang tulusitu selalu
punya sifat yang ikhlas dan lebih banyak member daripada
menerima. Kepentingan diri sendiri selalu dinomor duakan
demi member kebahagiaan pada orang yang dikasih dan
disayangi.

c. Tolerans
Toleransi berasal dari bahasa latin, yaitu “tolerantia’ dan

berarti kelonggaran, kelembutan hati, keringana dan kesabaran.

“ http://dwirio.blogspot.com/2008/10/nasi onalisme-indonesia.html.
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Dengan kata lain, tolerans merupakan satu sikap untuk
memberikan hak sepenuhnya kepada orang lain agar bebas
menyampaikan pendapat, kendatipun pendapatnya belum tentu
benar atau berbeda®.

Menurut Michael Walzer lima hal yang menjadi hakekat
toleransi'® adalah pertama, menerima perbedaan untuk hidup
damai. Kedua, menjadikan keseragaman menuju perbedaan,
membiarkan segala kelompok berbeda dan hadir dalam
masyarakat. Ketiga, menerima bahwa orang lain mempunyai
hak. Keempat, mengungkapkan transparansi pada yang lain.
Kelima, memberikan dukungan yang luar biasa terhadap

perbedaan.

. Penolakan Aksi Trafficking

Human trafficking atau perdagangan manusia terutama
perempuan dan anak-anak merupakan bentuk perbudakkan
pada era modern ini. Hal ini telah menjadi masalah serius
sampai ketingkat Internasional. Di Indonesia, trafficking seperti
telah menjadi wabah penyakit yang telah memakan banyak
korban dalam satu decade terakhir. Trafficking juga telah
meresahkan masyarakat, karena begitu mudahnya perempuan

dan anak-anak terjebak dalam perdagaan manusia.

> Moh Yamin dan Vivi Aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, Madani Media (Malang:

2011), him 5.

'® |bid, him 5-6.
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Modus-modus yang dilakukan pelaku dalam trafficking ini
bermacam-macam. Selain menculik dan membohongi korban,
yang perlu mendapat perhatian dan digaris bawahi adalah
sindikat perdagangan anak dan perempuan saat ini sudah
merasuk pada keluarga korban itu sendiri dengan merayu atau

membujuk.

3. Teknik Sinematografi
Sinematografi sebagal ilmu serapan merupakan bidang ilmu yang
membahas tentang teknik menangkap gambar dan menggabung
gabungkan gambar tersebut hingga menjadi rangkaian gambar yang dapat
menyampaikan ide.!’ Sedangkan menurut Joseph V. Marcelli A.S.C
didalam sinematografi mempunyai nuansa sinematik yang disebut prinsip
5C, yaitu;*®

a. Camera Angle
Camera Angle (sudut pandang) adalah sudut pandang
penonton. Mata kamera adalah mata penonton. Sudut pandang kamera
mewakili penonton. Dengan demikian penempatan kamera adalah
menentukan sudut pandang penonton dan wilayah yang dilihat oleh

penonton atau oleh kamera pada satu shot.

" Diki Mega Umbara, Modul Workshop Film UAD, (Y ogyakarta: 16-17 april 2007), him
3.

8 Modul Training Pertelevisian, “Fakultas Dakwah dalam Dunia Televisi” (Y ogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah, 2008), him 5.
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Film pada dasarnya merupakan rangkaian gambar dengan cara
pengambilan dari berbagai titik pandang yang mampu bercerita kepada
penonton. Dengan penempatan kamera yang berubah-ubah, penonton
bisa ditempatkan dimana sgja dan melihat peristiwa dari berbagai

sudut pandang. Sudut pandang yang biasa digunakan antara lain:*°

1) Extreme Long Shot (ELS)

Sebuah extreme long shot menggambarkan wilayah luas dari
jarak yang sangat jauh. Shot ini bisa digunakan ketika penonton
perlu dibuat terkesan pada pemandangan yang hebat dari tempat
berlangsungnya peristiwva. Sedapat mungkin pengambilan secara
extreme long shot harus digunakan sebagai pembukaan dari film
secara besar-besaran, dan menangkap perhatian penonton segjak
awal.

2) Long Shot (LS)

Long shot menangkap seluruh wilayah dari tempat kejadian.
Tempat, orang dan objek-objek dalam adegan diperlihatkan semua
dalam sebuah long shot untuk memperkenalkan kepada penonton
secara keseluruhan.

Sebuah long shot digunakan untuk menjelaskan semua elemen

dari adegan, hingga penonton akan tahu siapa sgja yang terlibat,

¥ Rusdi Kurniawan, Art Film School “Makes You Creative”, (Yogyakarta: PT Mataram
SuryaVisi, 2008), him 17.
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dimana mereka berada, dan ketika nampak pada jarak dekat dalam
perjalanan sequence.
3) Medium Shot (MS)

Medium shot didefinisikan sebagai intermédiate shot karena
terletak antara long shot dan close up. Pemain direkam dari batas
lutut ke atas, atau sedikit di bawah pinggang. Medium shot baik
bagi pembuatan film, karena jarak ini menyajikan semua adegan
dalam batas wilayah yang bisa diterima bagi penayangan di frame
(monitor) dengan penampilan pemain dalam ukuran besar.

4) Close Up

Pengambilan Close up meliputi bagian daerah dari sedikit
dibawah bibir sampai sedikit diatas mata. Banyak kameraman dan
sutradara mempunyai pendapatnya sendiri mengenai area yang
harus direkam untuk sebuah close up. Sebuah close up bukanlah
bersifat khusus, umumnya dianggap aman jika yang direkam itu

mulal kepala sampai bahu.

b. Continuity

Film adalah sebuah Continuity. Sebuah film harus menampilkan
urutan gambar yang berkesinambungan, lancar dan mengalir secara
logis. Sebuah film baik itu sebuah rekaman kenyataan ataupun sebuah
fiksi, harus mampu memberikan kepada penontonnya sebuah readlitas

kehidupan yang nyata. Untuk memudahkan penyebutan dan mengingat,
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selanjutnya istilah Continuity ditulis dalam bahasa Indonesia yaitu
kontiniti.

Kontiniti adalah logika sebuah film yang dapat membuat film
yang dibuat terasa nyata (realistis) dan meyakinkan sehingga penonton
bertahan dan hanyut dalam cerita (story telling) sebuah film dari awal
sampal akhir.

c. Close Up

Close Up adalah sarana yang sangat unik dari film/video. Close
up pada film memberikan kemungkinan suatu penyajian yang rinci dan
detail dari suatu kejadian. Close up menjadi sarana penuturan cerita
yang kuat bagi pembuat film. Close up mempunyai 2 jenis, yaitu:*°
1) Close up cutin

Close up cut in adalah suatu pengambilan gambar close up
(Iebih dekat) dari pengambilan gambar sebelumnya yang lebih lebar.
Biasanya Close up cut in merupakan bagian dari adegan utama
dan dibuat untuk menciptakan kesinambungan dari adegan utama
(sebelumnya) yang dilanjutkan dengan shot yang lebih dekat (close

up) dari seorang pemain atau objek tertentu.

2) Close up cut away

Close up cut away adalah suatu pengambilan gambar close up

yang menyajikan action kedua yang sedang berlangsung secara

% Modul Training Pertelevisian, Fakultas Dakwah dalam Dunia Televisi, (Y ogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah, 2008), him 9.
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bersamaan di suatu tempat yang mempunya kaitan secara
penuturan.
d. Composition (komposisi)

Komposiss dalam pengertian yang sederhana merupakan
pengaturan dari unsur-unsur yang terdapat di dalam gambar untuk
membentuk suatu kesatuan yang serasi di dalam sebuah frame
(monitor). Tujuan utama membuat gambar dengan pertimbangan
komposisi adalah menampilkan gambar yang menarik bagi penonton.

Saat menentukan apa yang masuk dan apa yang tidak masuk dalam
gambar yang dibatasi oleh bingkai di dalam viewfinder kamera (layar
yang terdapat di kamera) itu dinamakan framing. Komposisi
berhubungan dengan selera artistik, kesadaran emosional, pengalaman
dan latar belakang pribadi juru kamera, maka komposisi tidak
digariskan dengan aturan yang ketat. Penataan komposisi bukanlah

suatu proses mekanik.

e. Cutting (editing)

Editing adalah suatu proses memilih, mengatur dan menyusun
shot-shot menjadi satu scene, menyusun dan mengatur scene-scene
menjadi satu sequence yang akhirnya merupakan rangkaian shot-shot
yang bertutur tentang suatu cerita yang utuh. Beberapa hal yang harus

dilakukan oleh editor ketika melakukan editing yaitu:
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Memilih shot

Daam editing hal yang paling dasar adalah memilih shot
yang terbailk diantara shot-shot yang ada dari beberapa
pengambilan gambar yang dilakukan ketika produksi.
Mempertimbangkan keterpaduan dan continuity (kontiniti)

Editor mempunyai tanggung jawab untuk menyambung
gambar-gambar dengan menentukan titik pemotongan sehingga
menjadi sambungan gambar yang baik.

Memilih jenistransisi yang dipakai

Transisi pada editing ada beberapa jenis yaitu: %
a) Cut

Merupakan langsung antar shot secara langsung. Cut

berfungsi dalam kesinambungan cerita, detail objek, perubahan
tempat dan waktu.
b) Dissolve
Dissolve adalah perpindahan shot secara berangsur-angsur
hingga shot sebelumnya sedikit demi sedikit bercampur dengan
shat selanjutnya dan shot sebelumnya perlahan-lahan hilang.
c) Fade
Fade digunakan pada saat awal dan akhir adegan. Fade ada

duayaitu: fade in dan fade out.

2 Rusdi Kurniawan, Art Film School “Makes You Creative”, (Y ogyakarta: PT Mataram
SuryaVisi, 2008), him 25.
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d) Wipe
Wipe merupakan efek dimana suatu shot disapu oleh shot
yang lain hingga shot sebelumnya tampak terdorong oleh shot
yang baru.
e) Split screen
Transisi ini merupakan special effect dimana layar dibagi

dua bagian yang menampilkan gambar berbeda.

4. Penyampaian Pesan Moral Melalui Teknik Sinematografi.

Teknik sinematografi adalah bagian dari sebuah proses pembuatan
film. Teknik sinematografi yang baik dalam film dapat memberikan
pengaruh yang besar pada jiwa manusia, pesan-pesan yang disampaikan
akan dapat diterima oleh penonton. Karena dalam proses menonton film
terjadi ggjala yang disebut oleh ilmu jiwa identifikasi psikologis. Ketika
penyampian pesan moral dengan teknik sinematografi terjadi, para
penonton menyamakan dan meniru seluruh pribadi-pribadi dengan salah
seorang tokoh peran dalam film. Pesan-pesan moral yang termuat dalam
adegan film akan membekas dalam jiwa penonton, lebih jauh pesan itu
akan membentuk karakter penonton. Oleh karena itu penyampaian pesan

moral dengan teknik sinematografi dalam sebuah film merupakan medium
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komunikasi yang ampuh, jadi bukan hanya sebagai hiburan tapi lebih
berperan sebagai pengalaman nilai.?

Pesan moral melalui teknik sinematografi akan memberikan
pengalaman-pengalaman baru kepada penonton, pengalaman itu
menyampaikan berbagai nuansa perasaan dan pemikiran kepada penonton.
Melihat adegan dalam film dengan berbagai angle dan transisi yang
variatif dan bailk akan membuat penonton lebih mengerti karakter tokoh
dalam film.

Terdapat dua proses dalam sebuah misi yang divisualisasikan,
yaitu sinematografi dan semiotika. Pengkajian sinematografi akan
berpengaruh pada sudut-sudut pengambilan gambar yang memberikan
efek kepada makna. Sedangkan pengkajian semiotika untuk mendapatkan
kedalaman makna sebuah realitas dan kemudian direduks dalam film.
Penyampaian pesan moral melalui teknik sinematografi dalam film dapat
dipergunakan sebagai aat pendidikan, penerangan, propaganda dan
dakwah.

Potensi untuk mempengaruhi penonton sangat dimungkinkan oleh
ciri teknisnya, yakni naskah film yang mempunyai pesan dan
sinematografisnya. Unsur ini paling tidak menciptakan paling sedikit dua
macam identifikasi yang melibatkan penonton, yaitu identifikasi optik dan

identifikasi psikologis.

2 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam: Mengembangkan Tabligh melalui
Mimbar Media Cetak, Radio, Televisi, Film dan Media Digital, (Bandung: Benang merah Press,
2004), hlm. 93-94.
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H. Metode Penelitian
Metode dapat diartikan sebagal suatu jalan yang harus ditempuh,
metode ilmiah adalah suatu kerangka landasan yang diikuti bagi terciptanya
pengetahuan ilmiah. 2 Dalam penulisan ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif. Yaitu prosedur penelitian untuk menghasilkan data deskripsi
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.®*
Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskripsi kualitatif, dimana
peneliti mendeskripsikan atau mengkontruksi dari teori yang ada secara
mendalam terhadap subjek penelitian. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan
1. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian yang dimana
data itu diperoleh.”® Adapun subjek penelitian adalah film “Kain
Bendera® produksi GET picture sutradara Arif Kurniar Rahman, yang
beralamatkan di DN Babadan No 79 Banguntapan Bantul Y ogyakarta.
2. Penentuan Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau
masalah penelitian yang dijadikan objek penelitian, pembatasan yang

dipertegas dalam penelitian.?®® Objek pada penelitian dari penulis ini

% Dudung Abdurahman, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him 1.

2 |exy JMeleon, Metode Penelitian Kuatitatif, (Bandung: Rosda, 1995), him 13.

% guharsini Arikunto, Prosedur Rencana Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 1991), him
102.

% Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada,
1995), him 92-93.
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mengenai pesan-pesan yang disampaikan dalam film Kain Bendera dan

cara penyampaiannya melalui teknik sinematografi.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer

Data primer dari penelitian ini adalah data berupa dokumentasi
film Kain Bendera. Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda
yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu, ia bisa
merupakan rekaman surat-surat atau rekaman gambar yang berkaitan
dengan suatu peristiwa.?’

Dari dokumentasi tersebut kemudian peneliti mengidentifikasi
cara penyampaian pesan melalui teknik sinematografi oleh sutradara,
selain itu peneliti juga mengidentifikasi pesan-pesan moral yang ada
dalam film Kain Bendera melalui aktivitas para tokoh dalam film
dengan mempertimbangkan dialog-dialognya, kemudian pendliti

mendeskripsikannya.

b. Data Sekunder
1). Interview/wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikas antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari

seorang lainnya dengan mengagjukan pertanyaan-pertanyaan,

% |mam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2003), him 20.
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berdasarkan tujuan tertentu.”® Wawancara yang dimaksudkan yaitu
untuk mendapatkan data dan menguatkan data-data yang telah ada,
sasaran atau sumber data yang dituju adalah Arif Kurniar Rahman
sebagal sutradara film Kain Bendera dan crew film Kain Bendera
yang diperlukan, dengan segenap bentuk pertanyaan-pertanyaan

yang disiapkan dan digjukan kepada sumber yang dituju.

2). Dokumentasi

Untuk melengkapi data penelitian ini, penulis akan
melakukan pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Studi
dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen,
memilih-milih  dokumen sesuai dengan tujuan penelitian.
Dokumen-dokumen itu diantaranya karya film “Kain Bendera”,

skenario dan data adminitrasi yang dibuat oleh asissten sutradara.

4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata secara

Sistematis catatan hasil pengumpulan data untuk  meningkatkan

pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.”® Adapun penelitian ini

adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru llmi Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him 180.
% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet II, (Y ogyakarta: Rake Sarasin,

tt), him 183.
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pelaku yang dapat diamati.*® Data yang dianalisis fokus pada adegan tokoh

scene per scene dalam film Kain Bendera. Metode untuk analisis data

dalam penelitian ini menggunakan model interaktif, bahwa analisis terdiri
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:*!

a) Reduks data diartikan sebagai proses penelitian, perumusan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.

b) Penygian data yaitu sekumpulan informas tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

c¢) Penarikkan kesimpulan dari pengumpulan data, penganalisis kualitatif
mulai mencari benda-benda yang mencatat keteraturan pola-pola

penjelasan, konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat dan proposisi.

I. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam 3 bagian,
yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Setiap bagian tersusun dalam beberapa bab,
yang masing-masing memuat sub-sub bab yaitu:
BAB |. Membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan
dilakukan serta  pokok-pokok permasalahannya yaitu Pendahuluan yang

meliputi: penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

% Amirul Hadi Haryo, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998),
him 76.

3 Mattew B. Milles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press,
1992), him 17-18.
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penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
spenelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il, Memuat tentang gambaran umum film Kan Bendera,
diantaranya sinopsis film ”"Kain Bendera’, Tahapan Produks dan tim produksi
film Kain Bendera.

BAB Ill, Menyagjikan hasil penelitian tentang apa pesan mora yang
disampaikan film Kain Bendera dan cara penyampaiannya dengan teknik
sinematografinya.

BAB IV, Penutup yang meliputi: kessmpulan dari penelitian, saran-

saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diadakan telaah dari hasil penelitian dan hasil penganalisaan
terhadap pesan moral dan penyampaiannya dengan teknik sinematografi
dalam film “Kain Bendera’ pada bab terdahulu, maka peneliti menyimpulkan
sebagal berikut :
1. Pesan mora yang disampaikan film “Kain Bendera”, melipuiti :

a Nasionalisme

b. Upayauntuk mengajak bertoleransi

c. Rasakasih dan sayang

d. Penolakan terhadap trafficking (perdagangan manusia)

2. Teknik Sinematografi

a. Film“Kain Bendera’ sudah berusaha membuat film sinematik dengan
menggunakan teknik sinematografi yang sederhana. Semua angle
camera mempunyai makna tertentu dari sutradara.

b. Angle camera film “Kain Bendera’” menggunakan angle camera yang
bersifat naratif. Artinya, kepentingan dari angel itu adalah fokus pada
pendiskripsian tokoh, sehingga mengurangi model shoot berbasis
artistik, sehingga kebanyakan angle camera menggunakan close up

pada objek/subjek, kemudian ke medium atau long shot.
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B. Saran-saran

Daam film “Kain Bendera’ masih ada beberapa teknik yang harusnya
bisa membawa penonton kedalam cerita, sehingga penonton tidak jadi sebagai
pengamat sgja. Beberapa shot dala film “Kain Bendera’ gagal melakukan itu,
sehingga terkesan sangat kering makna. Bahkan, kadang model shot film “Kain
Bendera” jauh dari kaidah sinematografi. Di film ini sutradara dengan dibantu
DOP (Director Of Photografi), mencoba melakukan eksperimentasi shot yang

jauh dari kaidah, sehinggatafsir terhadap gaya sinematografi menjadi dinamis.

C. Kata Penutup

Sebagal kata penutup dalam skripsi penulis memanjatkan puji syukur
ke hadirat Allah SWT karena atas kehendak-Nyalah penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi yang berjudul “Penyampaian Pesan Mora Melaui Teknik

Sinematografi Dalam Film “Kain Bendera’ “ dengan lancar.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih terlampau
sederhana dan masih banyak kekurangan didalamnya karena keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan dalam diri penulis semata. Untuk itu penulis
mengharapkan kritik dan saran pembaca yang dapat mengoptimalkan dari
penulisan ini, terutama kepada fakultas Dakwah jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPl) sebagai jurusan yang lebih berkonsentrasi pada bidang
penyiaran dan televisi.

Dalam kaitannya dengan judul pada penulisan skripsi ini, penulis tidak

bermaksud untuk berasumsi baik atau buruk terhadap subjek penelitian yaitu
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tentang film “Kain Bendera’. Penulis hanya mengumpulkan data-data yang
didapat penulis dalam sebuah penelitian dan teori-teori yang terkait didalamnya,
kemudian penulis mencoba untuk menganalisis yang disesuaikan dengan teori-
teori yang ada.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis memohon do’a, semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi

semua yang mempel g arinya.
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